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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis 

dapat menyimpulkannya sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelanggaran lalu lintas yang dilakukan 

oleh anak yakni pertama, faktor keluarga: anak melakukan pelanggaran lalu 

lintas tidak terlepas dari adanya dukungan orang tua/keluarga, semestinya 

mereka memberikan pengawasan terhadap anak untuk tidak membawa 

kendaraan bermotor. Kedua, faktor pendidikan atau sekolah: Sekolah 

memiliki peran yang  sangat penting sehingga seharusnya sekolah memberi 

batasan kepada anak dan melarang membawa kendaraan ke sekolah. Ketiga, 

faktor pergaulan atau lingkungan anak: Pergaulan dan lingkungan 

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap anak karena semakin luas 

anak bergaul semakin intensif relasinya dengan anak nakal dan akan 

mendapatkan dampak yang buruk terhadap anak tersebut.  

2. Berdasarkan hasil peneletian yang dilakukan oleh penulis dimana dalam 

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan, anak mengetahui adanya peraturan tersebut tapi tidak menaatinya. 

Dimana ini perlu adanya penyuluhan kepada sekolah-sekolah, orang tua, 

ataupun masayarakat sekitar. 
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3. Upaya dan peranan yang dilakukan oleh aparat kepolisian dalam 

menanggulangi pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh anak di bawah 

umur yaitu : 

a. Upaya preventif, upaya ini merupakan langkah awal yang diambil 

oleh aparat kepolisian untuk menanggulangi terjadinya pelanggaran 

lalu lintas yang dilakukan oleh anak sekolah, yaitu dengan cara 

melakukan sosialisasi penyuluhan tertib berlalu lintas di sekolah-

sekolah , agar mereka paham tentang berkendara baik dan benar. 

b. Upaya represif, upaya ini diambil oleh aparat kepolisian untuk 

menindak langsung anak dibawah umur yang melakukan pelanggaran 

lalu lintas dan berguna untuk memberi efek jerah terhadap anak 

dibawah umur yang melakukan pelanggaran, yaitu dengan cara 

memberikan sanksi tilang kepada anak. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis 

mempunyai saran sebagai berikut : 

1. Kepada anak, dimana yang kita tahu bahwa anak merupakan generasi 

penerus suatu bangsa. Jika anak hanya mengetahui adanya suatu peraturan 

tentang lalu lintas tanpa menaati peraturan tersebut maka akan merugikan 

dirinya sendiri. Semoga anak paham akan perbuatan yang dilakukannya 

tersebut tidak membuat dirinya dalam bahaya ataupun dapat menimbulkan 

masalah untuk keluarganya. 
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2. Kepada Orang Tua atau Keluarga, seharusnya sebagai wali anak lebih 

memperhatikan dan mengawasi apa yang dilakukan oleh anaknya. Orang 

tua harus benar-benar memperhatikan keperluan dan kebutuhan anak, 

bukan member apa yang diinginkan oleh anak sehingga tidak terjadi hal-

hal yang tidak diinginkan dikemudian hari. 

3. Kepada masyarakat atau lingkungan anak, sebagai orang tua anak yang 

berada diluar rumah seharusnya kita memberi contoh yang baik kepada 

anak, karena anak akan mengikuti apa yang setiap ia lihat dan dengarkan. 

Dimana yang kita tau bahwa anak sedang dalam proses pembentukan 

perilaku, dimana sebagai seorang yang berada pada lingkungan tersebut 

harus memberikan contoh yang baik kepada anak. 

4. Kepada aparat penegak hukum dalam hal ini kepolisian agar lebih bersikap 

ramah kepada anak-anak serta berperan aktif tidak hanya sebagai penyidik, 

namun juga pencegah dalam proses mediasi pada kasus kecelakaan lalu 

lintas agar terciptanya perdamaian bagi kedua belah pihak. 
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